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Abstrak 

Penelitian ini mempunyai tujuan mendeskripsikan hasil implementasi e-comic matematika berbasis kearifan 

lokal bermuatan profil pelajar pancasila terhadap kemampuan literasi numerasi siswa. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan penelitian eksperimen. Hasil 

penelitian ini yaitu berdasarkan hasil posttest secara individual diperoleh dari 15 orang siswa dengan 10 

orang siswa memperoleh nilai di atas KKM (>70) dan 5 orang siswa memperoleh nilai di bawah KKM (< 

70). Secara klasikal sebesar 67% siswa tuntas belajar materi pecahan dengan pembelajaran e-comic 

matematika berbasis kearifan lokal bermuatan profil pelajar pancasila terhadap kemampuan literasi numerasi 

siswa. 

 

Kata Kunci: e-comic, kearifan lokal, profil pelajar pencasila, kemampuan literasi numerasi. 

 

Abstract 

This research aims to describe the results of the implementation of a mathematics e-comic based on local 

wisdom containing the profile of Pancasila students on students' numeracy literacy abilities. The method 

used in this research is quantitative research with an experimental research approach. The results of this 

research are based on individual posttest results obtained from 15 students with 10 students getting scores 

above the KKM (>70) and 5 students getting scores below the KKM (<70). Classically, 67% of students 

have completed learning fraction material by learning e-comic mathematics based on local wisdom 

containing the Pancasila student profile on students' numeracy literacy abilities. 

 

Keywords: e-comics, local wisdom, Pencasila student profiles, numeracy literacy skills. 

 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran diharapkan tetap menanamkan profil pelajar Pancasila. Penanaman profil pelajar 

Pancasila dapat menciptakan manusia yang berkarakter sehingga tujuan pendidikan yaitu 

menciptakan manusia berkarakter. Penanaman ini harus diimbangi dengan penggunaan media 

pembelajaran inovatif yang disesuaikan dengan karakter bangsa. 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan menjabarkan terdapat 6 profil pelajar Pancasila 

diantaranya berakhlak mulia, sikap kebhinekaan, ber gotong royong, mandiri, dan bernalar kritis 

(Siregar & Naelofaria, 2020). Profil ini merupakan bagian dari pendidikan karakter. Penguatan profil 

pelajar Pancasila wajib dilakukan dimana mengingat pentingnya pada mempertahankan nilai kearifan 

lokal. 

Kearifan lokal adalah budaya yang mempunyai kiprah menjaga kelestarian dan keberlanjutan 

budaya (Nasruddin, Kusumah, & Purwana dalam Lidi (2019)). Kearifan lokal ini perlu diselipkan 
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dalam pembelajaran karena menjadi bagian dari materi lokal sebagai bentuk implementasi kurikulum 

2013. Pembentukan dan penguatan karakter perlu ditanamkan pada anak dari masa memasuki 

pendidikan dasar agar memiliki karakter lokal dan berwawasan global. Selain itu penumbuhan 

karakter pada profil pelajar Pancasila ini lebih juga menekankan kepada kemampuan literasi 

numerasi. 

Ekowati dkk (2019) menyatakan bahwa literasi numerasi merupakan literasi yang harus 

diaplikasikan pada pendidikan sekolah dasar. Ayuningtyas & Sukriyah (2020) menyatakan bahwa 

numerasi dikenal juga dengan literasi matematika. Literasi matematika menjadi salah satu 

keterampilan terpenting untuk dimiliki seseorang agar dapat memecahkan masalah matematika yang 

berhubungan kehidupan sehari-hari (Ahyansyah, 2019). 

Faktanya kemampuan literasi di Indonesia masih tergolong rendah dalam bidang matematika 

berdasarkan TIMSS (2016), dimana Indonesia mendapat nilai rata-rata 395 dari 500. Menurut hasil 

PISA, Indonesia mendapat nilai rata-rata 379 dari 489 (PISA, 2018). Hal ini menunjukkan bahwa 

angka literasi matematika di Indonesia masih belum tercapai sehingga perlu ditingkatkan. 

Berdasarkan hasil pra-obsevasi ke SD Negeri 11 Pontianak Kota diperoleh diinformasikan 

bahwa bahan ajar yang digunakan tidak mengutamakan unsur budaya lokal masyarakat setempat dan 

belum menekankan pada kemampuan literasi numerasi. Selain itu, siswa kurang antusias dalam 

membaca buku ajar yang digunakan. Oleh karena itu, diperlukan media yang dapat memfasilitasi 

situasi tersebut, seperti penggunaan media e-comic atau komik digital. 

Indaryati & Jailani (2015) menyatakan bahwa media komik memuat gambar yang dapat 

menghidupkan deretan teks dan disertai tulisan sehingga sangat disukai siswa dikarenakan mudah 

untuk dipahami dan diingat. Komik adalah seni berupa gambar dan tokoh yang ditempatkan dalam 

cerita (Nurlatifah dkk., 2015). Komik dengan gambar dan kata-kata sederhana yang disajikan dibuat 

tanpa merendahkan pembaca. 

Penelitian tentang media komik antara lain: 1) Junioviona et al (2020) menyimpulkan hasil 

belajar meningkat dikarenakan media komik pada materi sikap terhadap sila-sila Pancasila dan 2) 

Nella & Sylvia (2020) menyimpulkan media komik efektif meningkatkan pemahaman siswa. 

Berdasarkan penelitian tersebut maka media komik perlu dikembangkan karena efektif meningkatkan 

hasil belajar namun pengembangan media komik yang dilakukan berbeda dengan penelitian 

sebelumnya dimana peneliti menanamkan budaya lokal dalam memberikan penguatan karakter sesuai 

profil pelajar Pancasila. 
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METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan rancangan One-Shot Case Study. Di 

dalam rancangan ini dilakukan 1 kali pemberian tes yaitu sesudah eksperimen disebut posttest serta 

1 kali perlakuan (treatment) melalui pembelajaran e-comic matematika berbasis kearifan lokal 

bermuatan profil pelajar pancasila terhadap kemampuan literasi numerasi siswa. Penelitian ini 

dilakukan di SD Negeri 11 Pontianak pada semester ganjil TA. 2024-2025. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 11 Pontianak. Sampel dalam penelitian ini adalah 15 siswa 

kelas V SD Negeri 11 Pontianak dengan teknik simple random sampling dimana sebelum diambil 

sampel dilakukan terlebih dahulu uji homogenitas dan dimana variansi dari populasi homogen. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik pengukuran 

dimana instrumen pengumpulan data adalah instrumen tes kemampuan literasi numerasi siswa. Teknik 

analisis data menggunakan statistik deskriptif untuk menyatakan kemampuan literasi numerasi siswa 

sesudah diberikan pembelajaran dengan e-comic matematika berbasis kearifan lokal bermuatan profil 

pelajar pancasila yang dilakukan melalui analisis ketuntasan secara individual dan klasikal. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini diuraikan hasil penelitian dan pembahasan terkait data yang diperoleh pada saat 

penelitian. Berikut disajikan data terkait ketuntasan klasikal kemampuan literasi numerasi siswa sesudah 

diberikan pembelajaran dengan dengan e-comic matematika berbasis kearifan lokal bermuatan profil 

pelajar pancasila pada Gambar 1 berikut. 

 

Gambar 1. Hasil Ketuntasan Posttest 
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Gambar 1 memberikan informasi bahwa terlihat ketuntasan yang signifikan terhadap 

kemampuan literasi numerasi siswa kelas V SD Negeri 11 Pontianak. Selanjutnya dari Gambar 1 

diperoleh jumlah siswa yang tuntas sebesar 67% dan siswa yang tidak tuntas sebesar 33% yang berarti 

terdapat peningkatan yang signifikan kemampuan literasi numerasi siswa sesudah mendapatkan 

pembelajaran dengan e-comic matematika berbasis kearifan lokal bermuatan profil pelajar pancasila. 

Peningkatan kemampuan literasi numerasi siswa tersebut terjadi karena siswa yang pada mulanya 

mengikuti pembelajaran matematika dengan media yang telah disediakan oleh guru di sekolah, 

menjadi lebih termotivasi belajar dengan menggunakan e-comic matematika berbasis kearifan lokal 

bermuatan profil pelajar pancasila. Dengan penerapan pembelajaran yang dirasakan baru oleh siswa 

tersebut siswa menjadi lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran ditambah lagi dapat 

mengakses e-comic matematika berbasis kearifan lokal bermuatan profil pelajar pancasila tersebut 

dimanapun dan kapanpun serta lebih menarik dalam belajar dan merasa lebih mengenal kebuadayaan 

daerah sendiri melalui budaya kearifan local serta memperbaiki karakter melalui pembelajaran 

karakter yang ada di e-comic matematika tersebut. 

Beberapa penelitian terdahulu tentang kemampuan literasi numerasi siswa melalui pembelajaran 

dengan e-comic matematika berbasis kearifan lokal bermuatan profil pelajar pancasila yaitu oleh (1) 

Zulaikha, Ngazizah, & Anjarini (2024) yang menyimpulkan bahwa komik berbasis kearifan lokal 

profil pelajar pancasila sangat efektif digunakan sebagai alternatif sumber belajar di sekolah dasar; (2) 

Wibowo & Ardiansyah (2023) yang menyimpulkan bahwa bahan ajar berupa modul matematika 

berbasis kearifan lokal layak digunakan oleh siswa kelas dasar dalam proses pembelajaran; (3) Una et 

al (2024) menyimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis kearifan lokal signifikan 

dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa dibandingkan dengan pembelajaran konvensional; 

(4) Ni’mah & Ahmad Farid Utsman (2024) menyimpulkan bahwa komik literasi berbasis kearifan 

lokal dalam edukasi menanamkan nilai karakter anak untuk membangun profil pelajar Pancasila pada 

anak usia dini valid dan layak digunakan dalam pembelajaran anak; (5) Ayuni, Suarjana, & Trisna 

(2023) menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa setelah menerapkan media komik 

digital Matematika berbasis kearifan local; dan (6) Aryanto et al (2023) menyimpulkan bahwa buku 

ramah cerna yang telah dikembangkan dianggap sudah sangat layak digunakan dalam pengajaran 

literasi dini, upaya internalisasi nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila, dan implementasi konsep human 

security di SD. Dari beberapa penelitian terdahulu tersebut menunjukkan bahwa e-comic matematika 

berbasis kearifan lokal bermuatan profil pelajar pancasila dapat menunjang proses pembelajaran serta 
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meningkatkan kemampuan matematis peserta didik khususnya kemampuan literasi numerasi siswa 

kelas V SD Negeri 11 Pontianak. Berikut disajikan e-comic matematika berbasis kearifan lokal 

bermuatan profil pelajar Pancasila pada Gambar 2. 

 
 

 

Gambar 2. Produk E-Comic Matematika Berbasis Kearifan Lokal Bermuatan Profil Pelajar 

Pancasila 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil posttest secara individual diperoleh dari 15 orang siswa dengan 10 orang siswa 

memperoleh nilai di atas KKM (>70) dan 5 orang siswa memperoleh nilai di bawah KKM (< 70). 

Secara klasikal sebesar 67% siswa tuntas belajar materi pecahan dengan pembelajaran e-comic 

matematika berbasis kearifan lokal bermuatan profil pelajar pancasila terhadap kemampuan literasi 

numerasi siswa. 
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